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A. Kesimpulan
Perancangan interior Urban Food Court Foodlife Yogya Heritage

Bandung dengan konsep “Flexibility in Heritage Space” Dberhasil

menghadirkan pendekatan desain modular pada elemen pembentuk ruang dan

elemen pengisi ruang. Perancangan ini mampu menggabungkan fleksibilitas
tata ruang dengan nilai historis dari sejarah Yogya Group. Desain ini berusaha
memenuhi kebutuhan ruang publik yang adaptis, estetis dan memiliki nilai
budaya melalui pendekatan desain modular dan gaya Mid Century Modern
yang dipadukan dengan nuansa Tropical.

Beberapa poin pentting yang menjadi kesimpulan dari proses perancangan
ini sebagai berikut:

1. Pendekatan desain modular dan fleksibel mampu memberikan solusi
terhadap kebutuhan ruang yang berubah-ubah dengan efektif, seperti
fluktuasi jumlah pengunjung dan tenant, kebutuhan event serta
mengefisiensi layout tanpa harus renovasi beasar.

2. Gaya Mid Century Modern dengan perpaduan gaya Tropical mampu
menciptakan suasana hangat dan nyaman. Pemilihan warna, material dan
tekstur menjadi pendukung suasana ruang yang menjadikan ruangan
memiliki karakter kuat.

3. Nilai heritage diangkat melalui pengaplikasian motif batik dan material
motif kayu mencerminkan akar sejarah Djokdja sebagai toko batik yang
menjadi awal mula terbentuknya Yogya Group. Nilai ini membuat
pengunjung mendapatkan pengalaman ruang yang bermakna.

4. Hasil analisis zoning dan sirkulasi mampu membuat layout yang efektif,
fungsional dan mampu mengakomodasi pengunjung secara sosial dan
komersial dengan optimal

5. Metodologi Double Diamond yang dipakai dalam proses perancangan ini

terbukti memberikan alur yang jelas dan efektif, sehingga proses berjaan
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secara terstruktur, mulai dari identifikasi masalah hingga tahap

implementasi solusi.

B. Saran
1. Untuk Pengelola Foodlife Yogya Heritage
Diharapkan bisa mempertimbangakn penggunaan desain modular dan
fleksibel yang dirancang, agar ruangan dapat lebih mduah beradaptasi
dengan perubahan fungsi dan kebutuhan. Pemilihan material yanag bersifat
mudah perawatan dan tahan lama juga disarankan untuk mendukung
keberlanjutan dan efisiensi jangka panjang.
2. Untuk Desainer Interior
Pendekatan desain yang menggunakan gabungan konteks budaya lokal
dan kebutuhna fungsional perlu terus dikembangkan agar desain yang
dihasilkan tidak hanya menarik dari segi fungsional tapi dapat memiliki
makna dan identitas dan karakter yang kuat. Fleksibilitas dalam desain dapat
menjadi prinsip utama dalam menciptakan ruang publik kontemporer.
3. Untuk Penelitian dan Perancangan Selanjutnya
Disarankan untuk untuk melakukan evaluasi setelah implementasi
desain untuk mengetahui sejauh mana evektifitas dan respon pengguna
terhadap ruangan yang telah dirancang. Selain itu, pengembangan lebih
mendalam pada aspek teknologi interaktif seperti sistem pemesanan digital
dan signage dapat menjadi bagian dari desain food court masa depan yang

lebih efisien.
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